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ABSTRAK  

 
Kebutuhan masyarakat desa terhadap energi listrik menjadi penting karena menunjang kehidupan sehari- 

hari. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan listrik skala kecil adalah menggunakan sumber mata air 
permukaan untuk menggerakkan turbin air dan mesin generator. Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) 
adalah pembangkit listrik skala kecil yang menggunakan aliran air permukaan sebagai tenaga penggerak. Tinggi 
terjunan dan debit air harus terpenuhi untuk menggerakkan turbin pembangkit listrik tenaga mikrohidro. Debit air 
yang tersedia dialirkan melalui pipa pesat ke turbin air. Dengan demikian generator akan bergerak dan menghasilkan 
tegangan listrik konstan. Metodologi penelitian yaitu mengukur elevasi bak penampung dan rumah turbin untuk 
mengetahui tinggi jatuh air, pengukuran debit air, penentuan diamater pipa pesat, dan menghitung beban terpasang. 
Selain itu juga melakukan pemodelan atau simulasi dengan bantuan software WEAP. Dari hasil penelitian, Daya 
listrik yang dihasilkan Sumber Mata Air Rambut Muko sebesar ± 3.777 watt atau 4 kW dengan debit air yang 
dihasilkan bisa digunakan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) yaitu sebesar 33,36 m³/ kW atau 
0,29% dalam setiap tahunnya. 
 

Kata kunci: PLTMH, debit, WEAP 
 

ABSTRACT 
 

The villagers' need for electricity becomes important because it supports daily life. One way to meet the needs of 
small-scale electricity is to use surface springs to drive water turbines and generator engines. Micro hydro power 
plant (PLTMH) is a small scale power plant that uses surface water flow as a driving force. High waterfall and water 
discharge must be met to drive the micro hydro power turbines. The available water discharge is channeled rapidly 
through the water turbine. Thus the generator will move and produce a constant electric voltage. The research 
methodology is to measure the elevation of the reservoir and turbine housing to determine the height of water fall, 
measurement of water flow, the determination of the diameter of the pipe rapidly, and calculate the installed load. It 
also performs modeling or simulation with the help of WEAP software. From the results of the study, the electric 
power generated by the Muko Hair Spring Source is ± 3,777 watts or 4 kW with the resulting water discharge can be 
used as a Micro Hydro Power Plant (PLTMH) that is equal to 33.36 m³ / kW or 0.29% in every year. 
 

Keywords: PLTMH, debit, WEAP 
 
PENDAHULUAN  

 
Pengembangan wilayah pedesaan diperlukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan. Hal ini menjadi 
indikasi keberhasilan pembangunan yang merupakan 
tujuan pengembangan wilayah kabupaten. Sarana 
dan prasarana yang menunjang kehidupan 
bermasyarakat seperti fasilitas air bersih, listrik, dan 
sarana penunjang kebutuhan primer lainnya menjadi 
penting untuk dikembangkan. Kabupaten Banyuwangi 
memiliki luas daerah yang besar. Potensi alam berupa 
sumber mata air yang umumnya terdapat di wilayah 
perdesaan belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 
maksimal. Tenaga teknis dibidang pemanfaatan 
sumber daya air tidak cukup untuk memberikan 
dukungan kepada masyarakat untuk 

mengembangkan potensi sumber daya alam. Hal ini 
menjadi tantangan bagi peneliti untuk 
mengembangkan potensi sumber daya alam berupa 
mata air permukaan untuk digunakan sebagai 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). 

Dikembangkannya teknologi Pembangkit Listrik 
Tenaga Mikrohidro (PLTMH) di masyarakat 
perdesaan diharapkan akan meningkatkan kesiapan 
Indonesia menghadapi persaingan global. Desa 
Gunungsari Kecamatan Glenmore Kabupaten 
Banyuwangi banyak dijumpai potensi sumber mata air 
yang didukung dengan konservasi hutan lindung yang 
masih alami dan dijaga kelestariannya. Kawasan 
hutan di Kecamatan Glenmore berada dalam 
naungan Perusahaan Umum Perhutani Kabupaten 
Banyuwangi. Salah satu sumber mata air di Desa 
Gunung Sari Glenmore adalah sumber mata air 
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Rambut Muko dengan debit sebesar 0,082 m3/detik 
pada ketinggian 449 m dpl. Sumber Mata air Rambut 
Muko ini sangat jernih dengan kuantitas yang 
berlimpah yang ditunjukkan dengan debit yang sangat 
besar, tapi belum diberdayakan dan dimanfaatkan 
oleh penduduk sekitar. Oleh karena itu perlu untuk 
pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber 
mata air Rambut Muko. Salah satunya dengan 
pembuatan bangunan penangkap air baku. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

PLTMH merupakan singkatan dari Pembangkit 
Listrik Tenaga Mini/ Mikro Hidro, yaitu instalasi 
peralatan yang dapat menghasilkan tenaga listrik 
dengan menggunakan sumber tenaga air. Yang 
membedakan antara Mikro Hidro dengan Mini Hidro 
adalah output daya / kapasitas pembangkit yang 
dihasilkan. Mikro Hidro menghasilkan daya lebih 
rendah dari 100 kW (antara 5 kW sampai 100 kW), 
sedangkan untuk Mini Hidro daya keluarannya 
berkisar antara 10 kW sampai 1 MW. (JICA, 2003) 

Mikrohidro dibangun berdasarkan kenyataan 
bahwa adanya air yang mengalir di suatu daerah 
dengan kapasitas dan ketinggian yang memadai. 
Istilah kapasitas mengacu kepada jumlah volume 
aliran air persatuan waktu (flow capacity) sedangan 
beda ketinggian daerah aliran sampai ke instalasi 
dikenal dengan istilah Head. Secara teknis, 
mikrohidro memiliki tiga komponen utama yaitu air 
(sumber energi), turbin dan generator. Air yang 
mengalir dengan kapasitas tertentu disalurkan dari 
ketinggian tertentu menuju rumah instalasi (rumah 
turbin). 

 
Cara Kerja PLTMH  

“Secara teknis, Mini/ Mikro Hidro memiliki tiga 
komponen utama yaitu air (sumber energi), turbin dan 
generator. Air yang mengalir dengan kapasitas 
tertentu disalurkan dari ketinggian tertentu menuju 
rumah instalasi (rumah turbin). Di rumah instalasi air 
tersebut akan menumbuk turbin dimana turbin sendiri, 
dipastikan akan menerima energi air tersebut dan 
mengubahnya menjadi energi mekanik berupa 
berputarnya poros turbin. Poros yang berputar 
tersebut kemudian ditransmisikan ke generator 
dengan menggunakan kopling. Darl generator akan 
dihaslikan energi listrik yang akan masuk ke sistem 
kontrol arus listrik sebelum dialirkan ke rumah-rumah 
atau keperluan lainnya (beban). Begitulah secara 
ringkas proses Mini / Mikro Hidro merubah energi 
aliran dan ketinggian air menjadi energi 
listrik”(Wibowo, 2005). 

 

 

Gambar 1.  Cara Kerja PLTMH secara Sederhana 
(Wibowo, 2005) 

 
Prinsip Pembangkit Listrik Tenaga Air  

Dalam merencanakan suatu Pembangkit 
Listrik Tenaga Air harus dilakukan estimasi yang 
benar dari suatu potensi tenaga air yang tersedia 
pada lokasi potensial. Apabila diketahui debit yang 
terpakai (Q) dan Head Efective (H), maka daya 
yang dihasilkan dari kualitas air yang lewat memiliki 
energi potensial yang besarnya sebagai berikut : 
(Wibowo, 2005). 

 
yang besarnya sebagai berikut : (Wibowo, 2005) 
 

HgmE ..
    ………………………….(1) (2.34) 

 
Dimana  : 
E = Energi potensial  
m = Massa  
g  = Percepatan gravitasi (m/det²) 
H = Tinggi relatif terhadap permukaan bumi (m) 
 
Sehingga daya yang dapat dihasilkan oleh kualitas 
air yang lewat suatu instalasi pembangkit sebesar : 

 

HQgP ..
    …………………………(2) (2.35) 

 
Dengan : 
P = Daya ( kW ) 
g = Percepatan gravitasi 
Q = Debit air (m3/detik) 
H  = Tinggi relatif terhadap permukaan bumi 

(meter) 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pengumpulan data  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
berupa data primer dan data sekunder. Data- data 
tersebut didapatkan sebagai berikut: 

 
1. Data sekunder diperoleh dari Dinas terkait 

seperti Perum Perhutani, Dinas Pengairan, 
BMKG Kabupaten Banyuwangi, Badan Pusat 
Statistik, UPT. PSDA WS. Sampean Baru, dan 
lain-lain.  
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2. Data primer dilakukan dengan cara pengukuran 
dan survey secara langsung di lapangan sekitar 
yang berpotensi untuk dijadikan PLTMH 

 
Kalibrasi Program WEAP  

Kalibrasi adalah suatu prosedur untuk 
menentukan nilai-nilai yang dianggap telah dapat 
mewakili keadaan DAS yang sebenarnya, 
berdasarkan data masukan dan keluaran yang 
tersedia. Kalibrasi dalam program WEAP 
dimaksudkan untuk memperkirakan besaran 
parameter dan kondisi awal. 

Langkah kalibrasi ini dilakukan supaya hidrograf 
hasil hitungan sama atau menyerupai hidrograf 
terukur, sehingga dalam kalibrasi ini memerlukan 
debit terukur dan data hujan pada rentang waktu yang 
sama. Supaya hasil kalibrasi baik maka grafik 
hidrograf hasil hitungan sama atau menyerupai grafik 
hidrograf terukur dan nilai objective function sekecil 
mungkin, serta perbedaan debit terukur dengan debit 
hitungan tidak lebih dari 10%. 

 
Verifikasi Model 

Verifikasi model dimaksudkan untuk menguji 
apakah nilai-nilai parameter DAS yang telah 
didapatkan pada tahap optimasi sudah merupakan 
nilai yang cukup representatif untuk DAS yang 
ditinjau. Langkah yang dilakukan adalah melakukan 
hitungan ulang berdasarkan input model yang 
sudah dikalibrasi untuk simulasi hitungan debit 
dengan periode yang lain dari hitungan kalibrasi. 
Input model tersebut berupa parameter-parameter 
yang digunakan dalam model tersebut. Nilai-nilai 
parameter tersebut didapat dari hasil optimasi. 

 
Pembuatan Gambar Teknis Sebagai Pedoman 
Pelaksanaan 

Membuat gambar detail secukupnya untuk 
petunjuk terinci pelaksanaan pekerjaan yang 
meliputi : 
1. Gambar situasi, atau lay-out penangkap mata 

air. 
2. Gambar denah komponen yang disebut dalam 

gambar lay-out. 
3. Gambar potongan melintang maupun 

memanjang bangunan yang tergambar 
denahnya. 

4. Gambar detail yang dianggap perlu dan 
secukupnya sebagai petunjuk yang jelas dan 
terinci bagi pelaksana pekerjaan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil survei 

Sumber mata air yang digunakan dalam 
penelitian ini berlokasi di Desa Gunungsari, 
Kecamatan Glenmore. Survei yang dilakukan 
meliputi pengukuran elevasi, pengukuran debit dan 
letak atau posisi komponen PLTMH. Tahapan 
survei yang dilakukan ialah sebagai berikut : 

1. Menentukan Lokasi Komponen PLTM 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 

(PLTMH) pada dasarnya memanfaatkan energi 
potensial air. Semakin tinggi jatuhan air (head) 
maka semakin besar energi potensial air yang 
dapat diubah menjadi energi listrik. Berdasarkan 
buku Pedoman Studi Kelayakan Sipil Kementrian 
ESDM mengenai PLTMH tahun 2009, dalam 
penentuan lokasi potensi pembangkit energi mikro 
hidro perlu dipertimbangkan perletakan suatu 
sistem yang terdiri dari beberapa komponen 
bangunan sipil seperti bendung atau tandon, pipa 
pesat, dan rumah pembangkit. Sebelum 
menentukan lokasi komponen dari PLTMH 
dilakukan survey jaringan dari Sumber Mata Air 
Rambut Muko, dengan menyusuri aliran dari 
sumber itu sendiri sampai bertemu dengan sungai. 
Berikut hasil survey jaringan dari Sumber Mata Air 
Rambut Muko dapat dilihat pada Gambar 2 
 

 

Gambar 2. Jaringan Sumber Mata Air Rambut Muko 
(Dokumentasi, 2019) 

 
Setiap komponen memiliki karakteristik 

tersendiri dalam penentuan setiap lokasinya. 
Pertimbangan pemilihan lokasi setiap komponen 
PLTMH ditentukan berdasarkan ketersediaan air, 
stabilitas lereng, keadaan permukaan tanah, serta 
rute komponen saluran tersebut. Berikut lokasi atau 
titik komponen PLTMH dapat lihat pada Gamber 3. 
 

 

Gambar 3.  Lokasi Komponen PLTMH 
(Dokumentasi, 2019) 
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2. Pengukuran Elevasi 
Pengukuran elevasi permukaan tanah bertujuan 

untuk mengetahui tinggi rendahnya permukaan tanah 
pada sumber mata air Rambut Muko dan titik lokasi 
komponen PLTMH agar dapat mempermudah 
perencanaan pipa. Adapun komponen yang harus 
disurvei antara lain tandon satu, tandon dua dan 
rumah turbin. Alat yang digunakan dalam pengukuran 
ini adalah GPS. Pengukuran elevasi di lapangan 
dapat dilihat pada Gambar 4 
 

 

Gambar 4.  Pengukuran Elevasi Dengan GPS 
(Dokumentasi, 2019) 

 
Dari pengukuran elevasi diatas, dapat 

diketahui elevasi dari Sumber Mata Air Rambut 
Muko  yaitu 449 meter, elevasi tandon satu 448 
meter, titik acuan elevasi 450 meter, rumah turbin 
438 meter dan tandon dua 437 meter. 
 
Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk  

Proyeksi jumlah penduduk digunakan untuk 
memperkirakan pertumbuhan jumlah penduduk 
pada tahun yang akan datang berdasarkan data 
jumlah penduduk dan koefisien korelasi dengan  
menggunakan metode geometrik. Perhitungan 
proyeksi jumlah penduduk di Desa Sumbergondo 
10 tahun yang akan datang dari tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2027 sebesar 7.690 jiwa. 

 
Hasil Debit Sumber Mata Air Rambut Muko 

Metode apung digunakan untuk mengukur 
debit air. Metode ini menggunakan alat bantu suatu 
benda ringan (terapung) untuk mengetahui 
kecepatan air. Pengukuran dilakukan dengan cara 
mengahanyutkan benda terapung dari suatu titik 
tertentu (start) kemudian dibiarkan mengalir 
mengikuti kecepatan aliran sampai batas titik 
tertentu (finish), sehingga diketahui waktu tempuh 
yang diperlukan benda terapung tersebut pada 
bentang jarak yang ditentukan tersebut. 

 
Tabel 1. Rata - Rata Debit Sumber Mata Air Rambut 
Muko 

 

No. 

Luas 

tampang (A) 

Kecepatan 

(V) 
Koef. 

pengaliran 

Debit (Q) 

(m²) (m) (m³/dt) 

1 0,551 0,402 0,694 0,154 

2 0,125 0,446 0,685 0,038 

3 0,472 0,165 0,694 0,054 

Rata - Rata 0,082 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

debit setelah dirata-rata adalah 0,082 m3/dt. 
 

Hasil Perhitungan Daya Listrik 

Perhitungan daya listrik dari perencanaan 
PLTMH dapat diketahui dengan menentukan 
ketinggian (head) yaitu selisih elevasi dari Sumber 
Mata Air Rambut Muko dengan rumah turbin. Telah 
diketahui jika elevasi Sumber Mata Air Rambut 
Muko adalah 449 meter dan elevasi rumah turbin 
adalah 438 meter. Berikut perhitungan daya listrik 
dari perencanaan PLTMH. 
Mencari Ketinggian (head) : 
Head =  Elevasi sumber – elevasi rumah turbin 

=  449 meter – 438 meter 
=  11 meter 

 
Mencari Daya Listrik (P) dengan menggunakan 
Persamaan 1 :  
P = ρ x Q x g x h 

= 1000 x 0,035 x 9,81 x 11 

= 3777 Watt 
= 3,777 kW ≈ 4 kW 

 
Dari perhitungan diatas bahwasannya telah 

diketahui debit aliran (Q) dari Sumber Mata Air 
Rambut Muko adalah 0,035 m³/s, densitas air (ρ) 
dengan ketetapan sebesar 1000 kg/m³, gravitasi (g) 
dengan ketetapan sebesar 9,81 m/s². Maka telah 
didapatkan daya listrik dari perencanaan PLTMH   
yaitu sebesar 3777 Watt atau 3,777 kW yang 
dibulatkan sebesar 4 kW. 

 
Gambar Teknis PLTMH Sumber Mata Air 
Rambut Muko 

 
 

Gambar 5. Denah tandon 1 
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Gambar 6. Tampak atas tandon 1 

 
 

Gambar 7. Denah tandon 2 

 
 

Gambar 6. Tampak atas tandon 1 

 

 

Gambar 8. Denah rumah turbin 

 

Gambar 9. Tampak samping rumah turbin 
 

Proses Input Data Pada Program WEAP 
 
Pembuatan Skema Jaringan  

Pembuatan skema jaringan pada program 
WEAP dapat dilakukan dengan menambahkan file  

peta Kabupaten Banyuwangi yang sudah 
mempunyai perbatasan wilayah antar kecamatan 
dan peta jaringan sungai Kabupaten Banyuwangi. 
File tersebut ditambahkan kedalam program WEAP 
dalam bentuk Shapefile (SHP).  

Sebelum input kedalam program WEAP, titik 
lokasi dari Sumber Mata Air Rambut Muko 
ditentukan terlebih dahulu terlebih dahulu dengan 
bantuan program AutoCAD. Gabungan antara 
gambar peta Kabupaten Banyuwangi dan peta 
jaringan sungai kedalam Autocad, dan masukkan 
koordinat dari Sumber Mata Air Rambut Muko yaitu 
8°15’42”S 114°05’50”E, maka secara otomatis akan 
diketahui lokasi titik dari Sumber Mata Air tersebut. 

 
Kesimpulan Hasil Output Program WEAP  

Dari hasil output pada program WEAP dapat 
disimpulkan bahwasannya ada dua kategori yaitu 



Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan Era Revolusi Industri 4.0 
Teknik Sipil dan Perencanaan 

 

VIII-70 

 

rata – rata bulanan dan rata – rata tahunan, dengan 
rincian sebagai berikut: 
A. Rata – rata Bulanan : 

a) Rata – rata bulanan inflow pada tandon satu:  
- Januari, Maret, Mei, Juli, Agustus, Oktober 

dan Desember : 93.744 m³ atau 26,04 m³/s. 
- Februari : 85.497 m³ atau 23,794 m³/s. 
- April, Juni, September dan November : 

90.720 m³ atau 25,20 m³/s. 
b) Rata – rata bulanan inflow aliran  Sumber 

Mata Air Rambut Muko : 
- Januari, Maret, Mei, Juli, Agustus, Oktober 

dan Desember : 206.236 m³ atau 57,288 
m³/s. 

- Februari : 188.092 m³ atau 52,248 m³/s. 
- April, Juni, September dan November : 

199.584 m³ atau 55,44 m³/s. 
Jadi total keselurahan inflow sebesar 3.534.666 m³ 

atau 981,851 m³/s 
 

c) Rata – rata bulanan volume kapasitas 
penyimpanan tandon satu pada bulan 
Januari sampai Desember sebesar 126 m³ 
atau 0,035 m³/s 

d) Rata – rata bulanan pasokan (termasuk 
kerugian dan penggunaan kembali) pada 
rumah penduduk pada bulan Januari sampai 
Desember sebesar 2 m³ atau 0,001 m³/s. 

e) Rata – rata bulanan permintaan yang belum 
terpenuhi pada rumah penduduk : 

 Bulan Januari, Maret, Mei, Juli, Agustus, 
Oktober dan Desember sebesar 2,5 m³ 
atau 0,001 m³/s. 

 Februari sebesar 2,3 m³ atau 0,001 
m³/s. 

 April, Juni, September dan November 
sebesar 2,4 m³ atau 0,001 m³/s. 

Jadi total rata – rata bulanan permintaan yang 
belum terpenuhi pada rumah penduduk sebesar 
29,4 m³ atau 0,008 m³/s. 

 
B. Rata – rata Tahunan : 

a) Rata – rata tahunan inflow pada tandon satu: 
- Tahun 2019, 2021, 2022, 2023, 2025, 

2026, 2027 dan 2029 sebesar 1.103.760 m³ 
atau 306,60 m³/s. 

- Tahun 2020, 2024 dan 2028 sebesar 
1.106.784 m³ atau 307,440 m³/s. 

b) Rata – rata tahunan inflow aliran  Sumber 
Mata Air Rambut Muko : 
- Tahun 2019, 2021, 2022, 2023, 2025, 

2026, 2027 dan 2029 sebesar 2.428.266 m³ 
atau 674,518 m³/s. 

- Tahun 2020, 2024 dan 2028 sebesar 
2.434.919 m³ atau 676,366 m³/s. 

c) Rata – rata tahunan volume kapasitas 
penyimpanan tandon satu pada bulan 
Januari sampai Desember sebesar 126 m³ 
atau 0,035 m³/s 

d) Rata – rata tahunan pasokan (termasuk 
kerugian dan penggunaan kembali) pada 
rumah penduduk pada bulan Januari sampai 
Desember sebesar 29.414m³ atau 0,008 
m³/s. 

e) Rata – rata tahunan permintaan yang belum 
terpenuhi pada rumah penduduk pada tahun 
2019 sampai 2029 sebesar 29,40 m³ atau 
0,008 m³/s. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan evaluasi 
ketersediaan Sumber Mata Air Rambut Muko 
dengan WEAP (Water Evalution And Planning) 
untuk perencanaan PLTMH di Desa Sumbergondo 
Glenmore Banyuwangi dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Daya listrik yang dihasilkan pada perencanaan 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) 
dengan memanfaatkan debit dari Sumber Mata 
Air Rambut Muko di Desa Sumbergondo 
sebesar ± 3.777 Watt atau 4 kW. 

2. Debit air yang dihasilkan oleh Sumber Mata Air 
Rambut Muko dapat memenuhi perencanaan 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH). Debit air yang digunakan sebesar 
33,36 m³/kW atau 0,29% dalam setiap 
tahunnya. 

3. Debit air yang dihasilkan Sumber Mata Air 
Rambut Muko tidak dapat memenuhi atau 
melayani seluruh kebutuhan air penduduk Desa 
Sumbergondo yaitu sebesar 29,40 m³ atau 
0,008 m³/s dalam setiap bulan atau tahunnya 
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	EVALUASI PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKROHIDRO (PLTMH) SUMBER MATA AIR RAMBUT MUKO DI DESA GUNUNGSARI KECAMATAN GLENMORE KABUPATEN BANYUWANGI
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	ABSTRAK
	Kebutuhan masyarakat desa terhadap energi listrik menjadi penting karena menunjang kehidupan sehari- hari. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan listrik skala kecil adalah menggunakan sumber mata air permukaan untuk menggerakkan turbin air dan mesi...
	Kata kunci: PLTMH, debit, WEAP
	ABSTRACT
	The villagers' need for electricity becomes important because it supports daily life. One way to meet the needs of small-scale electricity is to use surface springs to drive water turbines and generator engines. Micro hydro power plant (PLTMH) is a sm...
	Keywords: PLTMH, debit, WEAP
	PENDAHULUAN

	Pengembangan wilayah pedesaan diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan. Hal ini menjadi indikasi keberhasilan pembangunan yang merupakan tujuan pengembangan wilayah kabupaten. Sarana dan prasarana yang menunjang kehidupan bermasyarakat seperti fasi...
	Dikembangkannya teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) di masyarakat perdesaan diharapkan akan meningkatkan kesiapan Indonesia menghadapi persaingan global. Desa Gunungsari Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi banyak dijumpai potens...
	TINJAUAN PUSTAKA
	PLTMH merupakan singkatan dari Pembangkit Listrik Tenaga Mini/ Mikro Hidro, yaitu instalasi peralatan yang dapat menghasilkan tenaga listrik dengan menggunakan sumber tenaga air. Yang membedakan antara Mikro Hidro dengan Mini Hidro adalah output daya ...
	Mikrohidro dibangun berdasarkan kenyataan bahwa adanya air yang mengalir di suatu daerah dengan kapasitas dan ketinggian yang memadai. Istilah kapasitas mengacu kepada jumlah volume aliran air persatuan waktu (flow capacity) sedangan beda ketinggian d...
	Cara Kerja PLTMH
	“Secara teknis, Mini/ Mikro Hidro memiliki tiga komponen utama yaitu air (sumber energi), turbin dan generator. Air yang mengalir dengan kapasitas tertentu disalurkan dari ketinggian tertentu menuju rumah instalasi (rumah turbin). Di rumah instalasi a...
	Gambar 1.  Cara Kerja PLTMH secara Sederhana (Wibowo, 2005)
	Prinsip Pembangkit Listrik Tenaga Air
	Dalam merencanakan suatu Pembangkit Listrik Tenaga Air harus dilakukan estimasi yang benar dari suatu potensi tenaga air yang tersedia pada lokasi potensial. Apabila diketahui debit yang terpakai (Q) dan Head Efective (H), maka daya yang dihasilkan da...
	yang besarnya sebagai berikut : (Wibowo, 2005)
	………………………….(1) (2.34)
	Dimana  :
	E = Energi potensial
	m = Massa
	g  = Percepatan gravitasi (m/det²)
	H = Tinggi relatif terhadap permukaan bumi (m)
	Sehingga daya yang dapat dihasilkan oleh kualitas air yang lewat suatu instalasi pembangkit sebesar :
	…………………………(2) (2.35)
	Dengan :
	P = Daya ( kW )
	g = Percepatan gravitasi
	Q = Debit air (m3/detik)
	H  = Tinggi relatif terhadap permukaan bumi (meter)
	METODOLOGI PENELITIAN
	Pengumpulan data
	Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data- data tersebut didapatkan sebagai berikut:
	1. Data sekunder diperoleh dari Dinas terkait seperti Perum Perhutani, Dinas Pengairan, BMKG Kabupaten Banyuwangi, Badan Pusat Statistik, UPT. PSDA WS. Sampean Baru, dan lain-lain.
	2. Data primer dilakukan dengan cara pengukuran dan survey secara langsung di lapangan sekitar yang berpotensi untuk dijadikan PLTMH
	Kalibrasi Program WEAP
	Kalibrasi adalah suatu prosedur untuk menentukan nilai-nilai yang dianggap telah dapat mewakili keadaan DAS yang sebenarnya, berdasarkan data masukan dan keluaran yang tersedia. Kalibrasi dalam program WEAP dimaksudkan untuk memperkirakan besaran para...
	Langkah kalibrasi ini dilakukan supaya hidrograf hasil hitungan sama atau menyerupai hidrograf terukur, sehingga dalam kalibrasi ini memerlukan debit terukur dan data hujan pada rentang waktu yang sama. Supaya hasil kalibrasi baik maka grafik hidrogra...
	Verifikasi Model
	Verifikasi model dimaksudkan untuk menguji apakah nilai-nilai parameter DAS yang telah didapatkan pada tahap optimasi sudah merupakan nilai yang cukup representatif untuk DAS yang ditinjau. Langkah yang dilakukan adalah melakukan hitungan ulang berdas...
	Pembuatan Gambar Teknis Sebagai Pedoman Pelaksanaan
	Membuat gambar detail secukupnya untuk petunjuk terinci pelaksanaan pekerjaan yang meliputi :
	1. Gambar situasi, atau lay-out penangkap mata air.
	2. Gambar denah komponen yang disebut dalam gambar lay-out.
	3. Gambar potongan melintang maupun memanjang bangunan yang tergambar denahnya.
	4. Gambar detail yang dianggap perlu dan secukupnya sebagai petunjuk yang jelas dan terinci bagi pelaksana pekerjaan
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil survei
	Sumber mata air yang digunakan dalam penelitian ini berlokasi di Desa Gunungsari, Kecamatan Glenmore. Survei yang dilakukan meliputi pengukuran elevasi, pengukuran debit dan letak atau posisi komponen PLTMH. Tahapan survei yang dilakukan ialah sebagai...
	1. Menentukan Lokasi Komponen PLTM
	Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) pada dasarnya memanfaatkan energi potensial air. Semakin tinggi jatuhan air (head) maka semakin besar energi potensial air yang dapat diubah menjadi energi listrik. Berdasarkan buku Pedoman Studi Kelayakan...
	Gambar 2. Jaringan Sumber Mata Air Rambut Muko (Dokumentasi, 2019)
	Setiap komponen memiliki karakteristik tersendiri dalam penentuan setiap lokasinya. Pertimbangan pemilihan lokasi setiap komponen PLTMH ditentukan berdasarkan ketersediaan air, stabilitas lereng, keadaan permukaan tanah, serta rute komponen saluran te...
	Gambar 3.  Lokasi Komponen PLTMH
	(Dokumentasi, 2019)
	2. Pengukuran Elevasi
	Pengukuran elevasi permukaan tanah bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya permukaan tanah pada sumber mata air Rambut Muko dan titik lokasi komponen PLTMH agar dapat mempermudah perencanaan pipa. Adapun komponen yang harus disurvei antara lain ta...
	Gambar 4.  Pengukuran Elevasi Dengan GPS
	(Dokumentasi, 2019) (1)
	Dari pengukuran elevasi diatas, dapat diketahui elevasi dari Sumber Mata Air Rambut Muko  yaitu 449 meter, elevasi tandon satu 448 meter, titik acuan elevasi 450 meter, rumah turbin 438 meter dan tandon dua 437 meter.
	Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk
	Proyeksi jumlah penduduk digunakan untuk memperkirakan pertumbuhan jumlah penduduk pada tahun yang akan datang berdasarkan data jumlah penduduk dan koefisien korelasi dengan  menggunakan metode geometrik. Perhitungan proyeksi jumlah penduduk di Desa S...
	Hasil Debit Sumber Mata Air Rambut Muko
	Metode apung digunakan untuk mengukur debit air. Metode ini menggunakan alat bantu suatu benda ringan (terapung) untuk mengetahui kecepatan air. Pengukuran dilakukan dengan cara mengahanyutkan benda terapung dari suatu titik tertentu (start) kemudian ...
	Tabel 1. Rata - Rata Debit Sumber Mata Air Rambut Muko
	Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai debit setelah dirata-rata adalah 0,082 m3/dt.
	Hasil Perhitungan Daya Listrik
	Perhitungan daya listrik dari perencanaan PLTMH dapat diketahui dengan menentukan ketinggian (head) yaitu selisih elevasi dari Sumber Mata Air Rambut Muko dengan rumah turbin. Telah diketahui jika elevasi Sumber Mata Air Rambut Muko adalah 449 meter d...
	Mencari Ketinggian (head) :
	Head =  Elevasi sumber – elevasi rumah turbin
	=  449 meter – 438 meter
	=  11 meter
	Mencari Daya Listrik (P) dengan menggunakan Persamaan 1 :
	P = ρ x Q x g x h
	= 1000 x 0,035 x 9,81 x 11
	= 3777 Watt
	= 3,777 kW ≈ 4 kW
	Dari perhitungan diatas bahwasannya telah diketahui debit aliran (Q) dari Sumber Mata Air Rambut Muko adalah 0,035 m³/s, densitas air (ρ) dengan ketetapan sebesar 1000 kg/m³, gravitasi (g) dengan ketetapan sebesar 9,81 m/s². Maka telah didapatkan daya...
	Gambar Teknis PLTMH Sumber Mata Air Rambut Muko
	Gambar 5. Denah tandon 1
	Gambar 6. Tampak atas tandon 1
	Gambar 7. Denah tandon 2
	Gambar 6. Tampak atas tandon 1 (1)
	Gambar 8. Denah rumah turbin
	Gambar 9. Tampak samping rumah turbin
	Proses Input Data Pada Program WEAP
	Pembuatan Skema Jaringan
	Pembuatan skema jaringan pada program WEAP dapat dilakukan dengan menambahkan file
	peta Kabupaten Banyuwangi yang sudah mempunyai perbatasan wilayah antar kecamatan dan peta jaringan sungai Kabupaten Banyuwangi. File tersebut ditambahkan kedalam program WEAP dalam bentuk Shapefile (SHP).
	Sebelum input kedalam program WEAP, titik lokasi dari Sumber Mata Air Rambut Muko ditentukan terlebih dahulu terlebih dahulu dengan bantuan program AutoCAD. Gabungan antara gambar peta Kabupaten Banyuwangi dan peta jaringan sungai kedalam Autocad, dan...
	Kesimpulan Hasil Output Program WEAP
	Dari hasil output pada program WEAP dapat disimpulkan bahwasannya ada dua kategori yaitu rata – rata bulanan dan rata – rata tahunan, dengan rincian sebagai berikut:
	Jadi total keselurahan inflow sebesar 3.534.666 m³ atau 981,851 m³/s
	Jadi total rata – rata bulanan permintaan yang belum terpenuhi pada rumah penduduk sebesar 29,4 m³ atau 0,008 m³/s.
	KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil dan pembahasan evaluasi ketersediaan Sumber Mata Air Rambut Muko dengan WEAP (Water Evalution And Planning) untuk perencanaan PLTMH di Desa Sumbergondo Glenmore Banyuwangi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
	1. Daya listrik yang dihasilkan pada perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) dengan memanfaatkan debit dari Sumber Mata Air Rambut Muko di Desa Sumbergondo sebesar ± 3.777 Watt atau 4 kW.
	2. Debit air yang dihasilkan oleh Sumber Mata Air Rambut Muko dapat memenuhi perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH). Debit air yang digunakan sebesar 33,36 m³/kW atau 0,29% dalam setiap tahunnya.
	3. Debit air yang dihasilkan Sumber Mata Air Rambut Muko tidak dapat memenuhi atau melayani seluruh kebutuhan air penduduk Desa Sumbergondo yaitu sebesar 29,40 m³ atau 0,008 m³/s dalam setiap bulan atau tahunnya
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